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ABSTRAK  
Jamur Phytophthora palmivora menjadi suatu fitopatogen yang mampu menyebabkan penyakit busuk 
buah pada tanaman kakao. Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui aktivitas antijamur Saccharomyces 
cerevisiae terhadap P. palmivora ATCC39039 dan mengidentifikasi senyawa antijamur yang dihasilkan 
oleh S. cerevisiae. Uji aktivitas antijamur S. cerevisiae terhadap P. palmivora ATCC39039 dilakukan dengan 
menggunakan metode kultur ganda. Penentuan aktivitas antijamur ekstrak S. cerevisiae terhadap 
pertumbuhan P. palmivora ATCC39039 dilakukan dengan menggunakan teknik makanan yang diracun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa S. cerevisiae berhasil memberikan efek hambatan terhadap 
pertumbuhan koloni jamur patogen P. palmivora ATCC39039 dengan persentase penghambatan sebesar 
92,93%. Ekstrak S. cerevisiae mampu memberikan efek hambatan terhadap pertumbuhan koloni jamur 
patogen P. palmivora ATCC39039 dengan besaran persentase penghambatan berkisar antara 92,36% 
hingga 97,60%. S. cerevisiae mengandung tiga belas senyawa yang memiliki aktivitas antijamur, yaitu Ethyl 
alcohol, 2-Methylbutan-1-ol, Isopentyl alcohol, Benzyl Carbinol, 1,2-Ethanediol, Acetoxyethane, 4-
Hydroxyphenethyl alcohol, 4,4-Dimethyloxazolo, Acetoin, 2-Bromotetradecanoic acid, Dodecane,1-chloro, 
Octanoic acid ethyl ester, dan Diethylhexylphthalate. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa S. 
cerevisiae dapat dimanfaatkan sebagai agensia hayati untuk mengendalikan penyakit busuk buah pada 
tanaman kakao.  
KATA KUNCI:, aktivitas antijamur, ekstrak mikroba, kakao, Phytophthora palmivora, Saccharomyces 
cerevisiae 

ABSTRACT  
The fungus Phytophthora palmivora is a phytopathogen that can cause cocoa pod rot disease. This work was 
conducted to determine the antifungal activity of Saccharomyces cerevisiae against P. palmivora ATCC39039 
and identify the antifungal compounds produced by S. cerevisiae. The antifungal activity test of S. cerevisiae 
against P. palmivora ATCC39039 was performed using the dual culture method. Determination of the 
antifungal activity of S. cerevisiae extract on the growth of P. palmivora ATCC39039 was carried out using 
the poisoned food technique. The results indicated that S. cerevisiae successfully inhibited the growth of P. 
palmivora ATCC39039 fungal colonies with an inhibition percentage of 92.93%. S. cerevisiae extract also 
successfully inhibited the growth of P. palmivora ATCC39039 fungal colonies with the percentage inhibition 
ranging from 92.36% to 97.60%. S. cerevisiae extract contains thirteen compounds that have antifungal 
activity, namely Ethyl alcohol, 2-Methylbutan-1-ol, Isopentyl alcohol, Benzyl Carbinol, 1,2-Ethanediol, 
Acetoxyethane, 4-Hydroxyphenethyl alcohol, 4,4-Dimethyloxazolo, Acetoin, 2-Bromotetradecanoic acid, 
Dodecane,1-chloro, Octanoic acid ethyl ester, dan Diethylhexylphthalate. The results of this work provide 
information that S. cerevisiae can be utilized as a biological agent to control cocoa pod rot disease. 
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PENDAHULUAN 

 Jamur Phytophthora palmivora 

merupakan spesies jamur patogen yang 

menyebabkan penyakit busuk buah 

kakao di berbagai wilayah di Indonesia 

(Komalasari et al., 2018) dan penyakit 

kanker batang kakao (Motulo et al., 

2007). Penyakit busuk yang terjadi pada 

buah kakao memiliki gejala berupa 

bercak hitam kecokelatan di pangkal 

buah hingga menyebar keseluruh 

permukaan buah (Rumahlewang et al., 

2022). Pengendalian yang dilakukan 

untuk mengendalikan penyakit busuk 

yang terjadi pada buah kakao ini masih 

tergolong menyulitkan dan secara umum 

pengendalian yang dilakukan oleh petani 

masih mempercayakan terhadap 

penggunaan bahan kimia sintetis yang 

pengaplikasiannya terkadang 

berlebihan. Penggunaan bahan kimia 

sintetis yang tidak tepat akan dapat 

menimbulkan efek negatif seperti 

permasalahan kesehatan dan 

berpengaruh terhadap kelangsungan 

alam (Wibowo et al., 2017). 

Permasalahan dimaksud seperti halnya 

defisiensi sistem kekebalan tubuh dan 

kelainan bawaan terhadap manusia yang 

diakibatkan dari keracunan akibat 

kontak kulit dan penghirupan selama 

penanganan dan/atau perlakuan bahan 

kimia sintetis terhadap tanaman, serta 

pengaruh terhadap lingkungan seperti 

pencemaran air yang akan berpengaruh 

nantinya terhadap kehidupan akuatik 

yang secara langsung akan berdampak 

pada organisme di bawah tanah dan air. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Hassaan & 

Nemr (2020) bahwa beberapa contoh 

efek fisiologis yang ditimbulkan oleh 

cemaran bahan kimia sintetis adalah 

sebagai berikut: 1. Kegagalan atau 

penghambatan reproduksi, 2. Gangguan 

sistem endokrin (hormonal), 3. 

Kematian, 4. Penekanan sistem 

kekebalan tubuh, 5. Tumor, kanker dan 

lesi pada hewan dan ikan, 6. Efek 

teratogenik, 7. Efek antargenerasi, 8. 

Kerusakan DNA dan sel, kesehatan ikan 

yang buruk yang terlihat dari rendahnya 

rasio sel darah merah dan sel darah 

putih, adanya endapan lumpur pada 

insang dan kulit ikan, dan sebagainya. 

Fungisida yang umum digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan jamur P. 

palmivora adalah fungisida berbahan 

aktif dimethomorph, mancozeb, 

metalaxyl, copper oxy chloride, 

fenamidone (Sindhu et al., 2022). 

Sedangkan menurut Chi et al. (2020) 

bahwa fungisida berbahan aktif 

potassium phosphonate, fosetyl 

aluminium, dan chlorothalonil efektif 

dalam menghambat pertumbuhan jamur 

P. palmivora. Pemakaian bahan kimia 

sintetis dalam upaya pengendalian 

patogen penyebab penyakit secara 

berkepanjangan dapat menimbul efek 

resistensi jamur patogen (Hahn, 2014), 

sehingga diperlukan pengendalian 

penyakit secara hayati dengan 

memanfaatkan musuh alaminya. 

Teknik pengendalian penyakit 

tanaman yang dapat diupayakan yaitu 

dengan memanfaatkan mikroba 

antagonis seperti Saccharomyces 

cerevisiae yang berperan sebagai agensia 

hayati. Ragi S. cerevisiae merupakan 

agensia hayati yang memiliki aktivitas 

antimikroba. Berdasarkan laporan dari 

Al-Jassani et al. (2016) dijelaskan bahwa 

S. cerevisiae mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Klebsiella 

pneumonia, Proteus mirabilis, 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
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Staphylococcus epidermidis, 

Streptococcus pneumonia, Streptococcus 

pyogenes, dan Pseudomonas eurogenosa. 

Sedangkan Abdel-Kareem et al. (2019) 

menjelaskan bahwa S. cerevisiae mampu 

memberikan efek penekanan terhadap 

perkembangan jamur Aspergillus flavus. 

Lopes et al. (2015) mengerjakan projek 

terkait S. cerevisiae yang memperolah 

hasil berupa hubungan S. cerevisiae yang 

dapat menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum acuatum penyebab 

kerontokan pada buah jeruk 

pascabunga. Hasil pekerjaan lain 

melaporkan bahwa S. cerevisiae mampu 

memproduksi senyawa metabolit yaitu 

berbagai kelas senyawa dari piruvat, 

termasuk isoprenoid, karotenoid, 

poliketida, polifenol dan lipid, dan asam 

lemak. Yang mana, asam lemak 

merupakan salah satu senyawa yang 

mampu memberikan sinyal kepada 

tanaman terhadap adanya serangan 

patogen, hal ini berhubungan erat 

kaitannya dengan mekanisme ketahanan 

tanaman (Chrzanowski, 2020). Di 

tanaman anggur dilaporkan oleh Mishko 

& Lutsky (2020), bahwa simbiosis alami 

dari S. cerevisiae mampu memberikan 

peningkatan terhadap ketahanan 

tanaman dan mengindusi ketahanan 

anggur melalui aktivitas menghasilkan 

senyawa antimikroba. Dilaporkan oleh 

dalam kultur in vitro, S. cerevisiae 

mampu memberikan efek penekanan 

terhadap pertumbuhan miselia jamur 

patogen penyebab Botytris umbel blight 

(Hussein et al., 2018). Penelitian dari 

Moussa et al. (2017), menyatakan bahwa 

S. cerevisiae  mampu menurunkan 

tingkat serangan patogen Alternaria 

solani sebagai agen penyebab penyakit 

bercak kering daun tomat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan S. cerevisiae dalam 

memberikan aktivitas antijamur 

terhadap P. palmivora dan 

mengidentifikasi senyawa antijamur 

yang dihasilkan S. cerevisiae. Hasil 

penelitian ini memberikan informasi 

baru bahwa S. cerevisiae berpotensi 

dimanfaatkan sebagai agen pengendali 

penyakit busuk yang terjadi pada buah 

kakao. 

 

METODE 
Bahan dan Alat 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Udayana 

dari bulan Desember 2023 sampai 

Pebruari 2024. Bahan-bahan yang 

mendukung penelitian ini termasuk 

agencia hayati S. cerevisiae, jamur 

patogen P. palmivora ATCC39039, media 

biakan Potato Dextrose Agar (PDA). Alat-

alat yang mendukung kegiatan 

penelitiannya berupa laminar flow 

cabinet, pipet mikro, tabung reaksi, 

jarum Ose, timbangan digital, mikroskop, 

dan Gas Chromatography Mass 

Spectrometry (GCMS).  

Uji Antagonistik S. cerevisiae 

terhadap Jamur P. palmivora 

ATCC39039 secara kultur in vitro 

Uji antagonistik S. cerevisiae 

terhadap pertumbuhan jamur patogen P. 

palmivora secara kultur in vitro 

dilaksanakan mengikuti metode Khalimi 

et al. (2022). Pengujian terhadap 

aktivitas antijamur S. cerevisiae terhadap 

pertumbuhan jamur P. palmivora 

dimulai melalui penyiapan media biakan 

yang dilakukan dengan menuangkan 

sejumlah 10 ml media biakan (PDA) 
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pada cawan petri. Dilanjutkan dengan 

menginokulasi jamur patogen P. 

palmivora ATCC39039 pada cawan petri 

yang berisikan media biakan. Biakan S. 

cerevisiae diinokulasikan sejumlah 4 

posisi yang mengapit disc dari jamur 

patogen P. palmivora ATCC39039 

berjarak 2 cm masing-masing. 

Rancangan yang diatur dalam penelitian 

ini berupa Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dan memiliki 8 perlakuan dengan 

masing-masing 4 ulangan. Menentukan 

laju pertumbuhan jamur patogen P. 

palmivora ATCC39039 dan persentase 

hambatan S. cerevisiae terhadap 

pertumbuhan jamur P. palmivora 

ATCC39039 ditentukan berdasarkan 

metode Khalimi et al. (2022). 

Uji Daya Hambat Ekstrak S. cerevisiae 

terhadap Pertumbuhan Koloni jamur 

P. palmivora ATCC39039 secara in 

vitro 

Uji daya hambat ekstrak S. 

cerevisiae terhadap pertumbuhan koloni 

jamur P. palmivora ATCC39039 

dilakukan dengan poisoned food 

technique (Qadoos et al., 2016). 

Konsentrasi yang digunakan adalah 0 

µg/l, 0,5 µg/l, 1 µg/l, 1,5 µg/l, 2,0 µg/l. 

Setelah campuran PDA dan ekstrak S. 

cerevisiae memadat, selanjutnya koloni 

jamur P. palmivora ATCC39039 

berdiameter 5 mm diposisikan pada 

bagian pertengan dari cawan petri. 

Masing-masing konsentrasi S. cerevisiae 

memiliki empat ulangan. Kultur jamur 

yang tidak mengandung S. cerevisiae 

ditentukan menjadi kontrol. Biakan yang 

sudah dikerjakan kemudian diinkubasi 

selama 7 hari pada suhu ruang. 

Penghitungan luas koloni jamur P. 

palmivora ATCC39039 ditentukan 

menggunakan kertas milimeter blok dan 

kertas kalkir. Penggambaran masing-

masing koloni jamur dilaksanakan pada 

kertas kalkir dan dihitung luasnya 

dengan kertas milimeter blok. 

Pengamatan luas koloni dilakukan setiap 

hari mualai dari satu hari setelah 

inokulasi untuk membandingkan luas 

koloni jamur pada masing-masing 

perlakuan ekstrak S. cerevisiae dengan 

luas koloni jamur P. palmivora 

ATCC39039 tanpa adanya ekstrak S. 

cerevisiae. 

Identifikasi Metabolit Sekunder dari 

Ekstrak S. cerevisiae 

Ekstrak S. cerevisiae diperoleh dari 

kultur secara dual culture S. cerevisiae 

dan P. palmivora ATCC39039. Analisis 

terhadap senyawa antijamur dari 

ekstrak S. cerevisiae dianalisis dengan 

menggunakan GCMS (7890A GC-system 

5975C inert XL E1/C1 MSD model 

G3174A, Agilent Technologies, 

Wilmington, DE, USA)(Singh et al., 2020; 

Sinha et al., 2017). Sebanyak 2 μl larutan 

ekstrak S. cerevisiae diinjeksikan ke 

GCMS. Suhu injektor dipertahankan pada 

suhu 240oC dalam selang waktu 26 

menit. Senyawa antijamur dari ekstrak S. 

cerevisiae diidentifikasi dengan 

membandingkan referensi database 

NIST dan nama kimia hasil analisis ini 

mengikuti nomenklatur database NIST. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Antagonistik S. cerevisiae 

terhadap Jamur P. palmivora 

ATCC39039 secara kultur in vitro 

Hasil pengujian antagonistik S. 

cerevisiae terhadap jamur P. palmivora 

ATCC39039 secara kultur in vitro 

diperoleh bahwa S. cerevisiae memiliki
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 efek penekanan terhadap 

pertumbuhan dari koloni jamur P. 

palmivora ATCC39039 dengan 

persentase daya hambat yang diberikan 

sebesar 92,93%. Luas koloni jamur P. 

palmivora ATCC39039 pada perlakuan 

kontrol sebesar 4013,11 mm2 sedangkan 

luas koloni jamur P. palmivora 

ATCC39039 pada perlakuan S. cerevisiae 

(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Hasil uji antagonistik S. cerevisiae terhadap jamur patogen 

P. palmivora ATCC39039. A: perlakuan kontrol (P. palmivora ATCC39039), B: perlakuan 

P. palmivora ATCC39039 dan S. cerevisiae. 

 

Uji Daya Hambat Ekstrak S. cerevisiae 

terhadap Koloni jamur P. palmivora 

ATCC39039 secara in vitro 

Hasil pengujian daya hambat 

ekstrak S. cerevisiae terhadap jamur P. 

palmivora ATCC39039 secara kultur in 

vitro, diperoleh hasil bahwa ekstrak S. 

cerevisiae mampu memberikan efek 

hambatan pertumbuhan koloni jamur P. 

palmivora ATCC39039. Persentase 

hambatan yang diberikan oleh S. 

cerevisiae sebesar 92,36% hingga 

97,60% terhadap pertumbuhan koloni 

dari jamur P. palmivora ATCC39039 

(Tabel 1). Luas koloni jamur P. palmivora 

ATCC39039 pada perlakuan kontrol 

sebesar 3713,54 mm2 sedangkan luas 

koloni jamur P. palmivora ATCC39039 

pada perlakuan ekstrak S. cerevisiae 

konsentrasi 0,5 µg/l sebesar 283,38 mm2 

memiliki persentase hambatan 92,36%, 

luas koloni jamur P. palmivora 

ATCC39039 pada perlakuan ekstrak S. 

cerevisiae konsentrasi 1,0 µg/l sebesar 

252,66 mm2 memiliki persentase 

hambatan 93,19%, luas koloni jamur P. 

palmivora ATCC39039 pada perlakuan 

ekstrak S. cerevisiae konsentrasi 1,5 µg/l 

sebesar 132,34 mm2 memiliki 

persentase hambatan 96,43%, dan luas 

koloni jamur P. palmivora ATCC39039 

pada perlakuan ekstrak S. cerevisiae 

konsentrasi 2,0 µg/l sebesar 89,12 mm2 

dengan persentase daya hambat sebesar 

97,60%. 

Pertumbuhan jamur P. palmivora 

ATCC39039 pada perlakuan ekstrak S. 

cerevisiae terhambat dengan laju 

pertumbuhan koloni berkisar antara 

56,67 mm2/hari sampai dengan 17,82 

mm2/hari. Sedangkan pertumbuhan 

jamur P. palmivora ATCC39039 pada 

biakan tanpa perlakuan (kontrol) tidak 

terjadi penekanan pada laju 

pertumbuhan koloninya yaitu seluas 

742,71 mm2/hari (Gambar 2). 

 

 

A                                B 
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Tabel 1. Hasil uji daya hambat ekstrak S. cerevisiae terhadap pertumbuhan koloni jamur 

patogen P. palmivora ATCC39039 pada 5 hari setelah inokulasi 

Perlakuan Luas koloni 

jamur 

(mm2) 

Laju pertumbuhan 

koloni (mm2/hari) 

Daya hambat 

(%) 

Ekstrak S. cerevisiae (0 µg/l) 3713,54 a 742,71 - 

Ekstrak S. cerevisiae (0,5 µg/l) 283,38 b 56,67 92,36 

Ekstrak S. cerevisiae (1 µg/l) 252,66 b 50,53 93,19 

Ekstrak S. cerevisiae (1,5 µg/l) 132,34 c 26,46 96,43 

Ekstrak S. cerevisiae (2,0 µg/l) 89,12 c 17,82 97,60 
Keterangan: Nilai masing-masing perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05) menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 

 
Gambar 2. Hasil uji daya hambat ekstrak S. cerevisiae terhadap pertumbuhan koloni 

jamur patogen  P. palmivora ATCC35035. A: perlakuan kontrol (P. palmivora 

ATCC35035), B: perlakuan ekstrak S. cerevisiae konsentrasi 0,5 µg/l, C: perlakuan 

ekstrak S. Cerevisiae konsentrasi 1,0 µg/l, D: perlakuan ekstrak S. cerevisiae konsentrasi 

1,5 µg/l, E: perlakuan ekstrak S. cerevisiae konsentrasi 2,0 µg/l. 

Identifikasi Senyawa Antijamur dari 

Ekstrak S. cerevisiae 

Berdasarkan hasil analisis GCMS 

menunjukkan bahwa ekstrak S. 

cerevisiae mengandung beberapa jenis 

senyawa. Senyawa yang dimaksud 

termasuk Cyclopentanol, 3-methyl, 

Benzene, 1,4-dimethyl, Ethyl alcohol, 

Acetoxyethane, Benzyl Carbinol, 

Isopentyl alcohol, Octanoic acid ethyl 

ester, 1,2-Ethanediol, 4-

Hydroxyphenethyl alcohol, 4,4-

Dimethyloxazolo, Acetoin, 2-

Bromotetradecanoic acid, 2-

Methylbutan-1-ol, Dodecane,1- chloro, 

dan Diethylhexylphthalate (Tabel 2). 

Terdeteksi senyawa Cyclopentanol 

pada puncak 1 saat waktu retensi 5,50 

menit dengan besaran persentase area 

1,28%, 3-methyl, Benzene 1,4-dimethyl 

terdeteksi pada puncak 2 saat waktu 

retensi 6,35 menit dengan besaran 

persentase area 1,86%, Ethyl alcohol, 

terdeteksi pada puncak 3 saat waktu 

retensi 7,85 menit dengan besaran 

persentase area 1,74%,  Acetoxyethane 

terdeteksi pada puncak 4 saat waktu 

retensi 8,63 menit dengan besaran 

persentase area 1,57%, Isopentyl 

alcohol terdeteksi pada puncak 5 saat 

waktu retensi 10,65 menit dengan 

besaran persentase area 1,61%,  2-

Methylbutan-1-ol terdeteksi pada 

 

A                   B                    C                    D                   E 
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puncak 6 saat waktu retensi 11,05 menit 

dengan besaran persentase area 2,88%, 

Octanoic acid ethyl ester terdeteksi pada 

puncak 7 saat waktu retensi 14,55 menit 

dengan besaran persentase area 4,58%, 

Benzyl Carbinol terdeteksi pada puncak 

8 saat waktu retensi 14,97 menit dengan 

besaran persentase area 12,65%, 1,2-

Ethanediol terdeteksi pada puncak 9 

saat waktu retensi 16,47 menit dengan 

besaran persentase area sebesar 8,36%, 

4-Hydroxyphenethyl alcohol terdeteksi 

pada puncak 10 saat waktu retensi 16,92 

menit dengan persentase area 23,06%, 

4,4-Dimethyloxazolo terdeteksi pada 

puncak 11 saat waktu retensi 17,23 

menit dengan besaran persentase area 

3,72%, Acetoin terdeteksi pada puncak 

12 saat waktu retensi 17,31 menit 

dengan besaran persentase area 2,12%, 

2-Bromotetradecanoic acid terdeteksi 

pada puncak 13 saat waktu retensi 18,37 

menit dengan besaran persentase area 

4,93%,  Dodecane,1- chloro terdeteksi 

pada puncak 14 saat waktu retensi 19,24 

menit dengan besaran persentase area 

11,45%, dan Diethylhexylphthalate 

terdeteksi pada puncak 15 saat waktu 

retensi 20,07 menit dengan besaran 

persentase area 18,19%, semua 

ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Tabel 2. Hasil analisis GC-MS senyawa kimia dalam ekstrak S. cerevisiae 

Pea

k 

Waktu Retensi 

(menit) 

Area 

(%) 

Senyawa kimia yang 

teridentifikasi 

Rumus 

Kimia 

1 5,50 1,28 Cyclopentanol, 3-methyl C6H12O 

2 6,35 1,86 Benzene, 1,4-dimethyl C8H10 

3 7,85 1,74 Ethyl alcohol CH3CH2OH 

4 8,63 1,57 Acetoxyethane C4H8O2 

5 10,65 1,61 Isopentyl alcohol C5H12O 

6 11,05 2,88 2-Methylbutan-1-ol C5H12O 

7 14,55 4,58 Octanoic acid ethyl ester C10H20O2 

8 14,97 
12,6

5 
Benzyl Carbinol C8H10O 

9 16,47 8,36 1,2-Ethanediol C₂H₆O₂ 

10 16,92 
23,0

6 
4-Hydroxyphenethyl alcohol C8H10O 

11 17,23 3,72 4,4-Dimethyloxazolo C5H11NO 

12 17,31 2,12 Acetoin C4H8O2 

13 18,37 4,93 2-Bromotetradecanoic acid C14H27BrO2 

14 19,24 
11,4

5 
Dodecane,1-chloro C12H25Cl 

15 20,07 
18,1

9 
Diethylhexylphthalate C24H38O4 

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C24H38O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C24H38O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C24H38O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C24H38O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C24H38O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C24H38O4
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Gambar 3. Data representatif kromatografi  GC-MS dari ekstrak S. Cerevisiae 

 

 

Hasil analisis data GCMS yang 

berdasarkan referensi menunjukan 

ekstrak S. cerevisiae mengandung tiga 

belas senyawa yang memiliki aktivitas 

antijamur yaitu Ethyl alcohol, 2-

Methylbutan-1-ol, Isopentyl alcohol, 

Benzyl Carbinol, 1,2-Ethanediol, 

Acetoxyethane, 4-Hydroxyphenethyl 

alcohol, 4,4-Dimethyloxazolo, Acetoin, 2-

Bromotetradecanoic acid, Dodecane,1-

chloro, Octanoic acid ethyl ester, dan 

Diethylhexylphthalate. Tiga belas 

senyawa antijamur yang dihasilkan S. 

cerevisiae berperan penting di dalam 

aktivitas penekanan terhadap jamur 

patogen P. palmivora ATCC35035 dan 

bekerja secara sinergis melalui produksi 

senyawa yang dihasilkan sehingga 

memberikan efek hambatan terhadap 

jamur patogen. S. cerevisiae bekerja 

menghasilkan beberapa senyawa 

termasuk  senyawa 2-

Bromotetradecanoic acid dan 

Dodecane,1- chloro yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri K. 

pneumonia, P. mirabilis, S. epidermidis, E. 

coli, S. pyogenes, S. aureus, S. pneumonia, 

dan P. Eurogenosa (Al-Jassani et al., 

2016). Abdel-Kareem et al. (2019) 

melaporkan bahwa S. cerevisiae 

menghasilkan senyawa 4,4-

Dimethyloxazolo dan 1,2, 4-

Hydroxyphenethyl alcohol, 

Benzenedicarboxylic acid dioctyl ester 

memiliki kemampuan dalam menekan 

pertumbuhan A. flavus. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa, pengamatan 

mikroskop (Scanning Electron 

Microscope/SEM) terjadi interaksi dalam 

kontak langsung dan kerusakan hifa 
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jamur yang disebabkan oleh sel S. 

cerevisiae. Kemudian interaksi yang 

terjadi melalui mekanisme 

pengkolonisasian pada hifa dengan cara 

melekat dan akumulasi sel C. cerevisiae 

disekitar miselia dari A. plavus. Pada 

daerah interaksi tersebut terlihat bahwa 

kondisi dari miselium jamur terlihat 

tidak teratur, terdistorsi, dan mengkerut 

atau membengkak. Sehingga sporulasi 

dari spora A. flavus tidak dapat terjadi. 

Fialho et al. (2011) melaporkan bahwa S. 

cerevisiae menghasilkan senyawa 

Isopentyl alcohol, Acetoxyethane, 

Octanoic acid ethyl ester dan 2-

Methylbutan-1-ol yang mampu 

menghambat pertumbuhan jamur G. 

citricarpa. Senyawa 2-

Bromotetradecanoic acid dan 

Diethylhexylphthalate dilaporkan 

memiliki kemampuan menekan 

pertumbuhan jamur melalui mekanisme 

hubungan dalam mengganggu 

permeabilitas pada bagian membrane 

sel dan merusak pada bagian 

mitokondria (Pohl et al., 2011). 

Sedangkan senyawa Acetoxyethane, 

Ethyl alcohol, Benzyl Carbinol,, 2-

Methylbutan-1-ol, Isopentyl alcohol, 

Octanoic acid ethyl ester, 1,2-Ethanediol, 

4-Hydroxyphenethyl alcohol, 4,4-

Dimethyloxazolo, Acetoin, dan 

Dodecane, 1-chloro dilaporkan memiliki 

kemampuan dan mengganggu 

pembentukan bagian dinding sel dari 

jamur, melalui proses hambatan yang 

terjadi saat proses sintesis β-glucan dan 

kitin. Pengaruh tersebut berkaitan 

dengan kemampuan nya dalam 

menyebabkan kematian sel jamur, 

sehingga mampu memberikan efek 

hambatan terhadap kinerja enzim yang 

memiliki peran di dalam proses sintesis 

DNA dari sel jamur (Chudzik et al., 2019). 

SIMPULAN 

Koloni jamur patogen 

Phytophthora palmivora mampu ditekan 

pertumbuhannya oleh ragi 

Saccharomyces cerevisiae dengan 

persentase sebesar 92,93%. Selanjutnya 

S. cerevisiae berpengaruh dalam 

memberikan efek hambatan sebesar 

92,36% hingga 97,60% dalam kaitannya 

dengan pertumbuhan koloni jamur 

patogen P. palmivora. Hasil identifikasi 

menunjukan bahwa ekstrak S. cerevisiae 

mengandung tiga belas senyawa yang 

memiliki aktivitas antijamur yaitu 

Acetoxyethane, Ethyl alcohol, Octanoic 

acid ethyl ester, Isopentyl alcohol, 

Benzyl Carbinol, 2-Methylbutan-1-ol, 

1,2-Ethanediol, 4-Hydroxyphenethyl 

alcohol, 4,4-Dimethyloxazolo, Acetoin, 2-

Bromotetradecanoic acid, Dodecane, 1-

chloro, dan Diethylhexylphthalate. 
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